‘gd| Wiz bdup} undodp ¥njuag WB|op Ul sijN PAIBY YNn.Nn|as NB3o UBIBRgas YoAupciadual UDP UDHWNWNBUSLW BUBID|I] ‘T

*g@d| 40fom BupA ubbuijuaday unyibniaw Yopil updiznbuad °q

"Yo|psow Nons upnplull N3P iy upsiinuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiw|l PAIRY upsiinuad ‘ubijjeuad ‘unyipipuad upbuiuaday ynjun pAuby updignbuad '

:1aCUUNS UDYINCBAUBLU UDP UDHWNIUBIUSLW bdun} Ul SN} BAIDY Yninjas Nbjo uniboges dinbuau BuoIojiq ‘|

Bubpun-6uopun 1IBUNpuUIIq PIdID) 4oH

RINGKASAN

FARHAQ KHAIRUL. Produksi Benih Durian (Durio zibethinus Murr.)
dengan Metode Grafting di Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok,
Sumatera Barat. Durian Seed Production with Method grafting at Tropical Fruit
Research Institute, Solok, West Sumatera. Dibimbing oleh CANDRA BUDIMAN.

Peningkatan produksi durian dapat dimulai dengan meningkatkan kuantitas
dan kualitas bibit durian untuk menghasilkan produksi yang optimum. Kegiatan
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk memperoleh wawasan,
keterampilan dan pengalaman kerja sesuai dibidang perbenihan khususnya
produksi benih durian di Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika (Balitbu Tropika),
Solok, Sumatera Barat serta mengetahui pengaruh lama penyimpanan entres
terhadap keberhasilan sambung pucuk durian varietas Pelangi Atururi dan Tambago
Sungai Tarab. Kegiatan PKL dilaksanakan 8 Februari hingga 10 April 2021 di KP
(Kebun Percobaan) Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, Sumatera
Barat. Pengelolaan produksi benih durian meliputi Rincian kegiatan terbagi

menjadi 7 tahap proses meliputi: (1) Persiapan produksi, (2) Persiapan batang
bawah, (3) Persiapan batang atas, (4) Proses sambung pucuk, (5) Proses
gemeliharaan sambungan, (6) Proses seleksi dan pelabelan serta (7) Pengamatan
l&ma penyimpanan entres.

Pengamatan lama penyimpanan entres dilakukan dengan perlakuan tanpa
penyimpanan (B0), penyimpanan 2 hari (B1) dan penyimpanan 4 hari (B2). Setiap
varietas terdiri 60 tapaman sampel untuk, 2 varietas sehingga total 120 tanaman
sampel (60 varietag] -gfi;‘)n Atururi dan 60 varietas Tambago Sungai Tarab) dengan
iMasing-masing perigi&an terdirk. 20 sampel benih. Parameter yang diamati adalah
persentase pecah tunas, persentase hidup, persentase gagal dan waktu pecah tunas.
Pada pengamatan yang dilakukan, durian varietas Pelangi Atururi masih dapat
mempertahankan persentase pecah tunas hingga 4 hari penyimpanan yaitu B1 65%,
B2 dan B3 60%, sementara itu pada durian varietas Tambago Sungai Tarab semakin
lama penyimpanan entres dilakukan maka akan terjadi penurunan persentase
tumbuh yaitu B1 15%, B2 5% dan B3 0%. Persentase tumbuh durian varietas
Pelangi Atururi lebih baik dibandingkan dengan durian varietas Tambago Sungai
Tarab.

Kata kunci : benih, durian, grafting, lama penyimpanan entres, perbanyakan
vegetatif
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